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Pendahuluan
• Perkembangan motorik halus merupakan perkembangan yang meliputi perkembangan otot halus beserta fungsinya untuk melakukan gerakan

yang spesifik seperti menulis, menggunting, melipat dan menempel.Aspek perkembangan motorik halus sangat penting karena aspek

perkembangan motorik halus mempengaruhi pada aspek kemampuan lainnya.

• Montase merupakan media belajar di buat dengan penggabungan beberapa gambar yang dihasilkan dari pencampuran unsur dari beberapa

sumber atau gambar. Karya montase ini dihasilkan dari menyatukan atau menggabungkan gambar-gambar dari beberapa sumber yang berbeda

kemudian disusun dan di tempel pada sebuah bidang datar. Karya montase ini biasanya digabungkan sesuai tema yang ingin diciptakan dari

gambar-gambar tersebut.

• KB-TK Islam Al Mashlahah menjadikan montase sebagai media untuk kegiatan akan belajar dan menghasilkan karya yang tujuannya untuk

melati motorik halus, pengembangan imajinasi dan kreativitas pada anak usia dini.



Rumusan Masalah
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Bagaimana implementasi penggunaan media montase dalam pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KB-TK 

Islam Al Mashlahah?



Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan 

media pembelajaran montase dalam pengajaran yang efektif untuk pengembangan motorik halus anak

dan mengkaji lingkungan belajar di KB – TK Islam Al Mashlahah



Penelitian Terdahulu

Di perlukan media yang lebih bervariasi untuk membantu perkembangan 
motorik halus anak seperti di TK Dharma Wanita 01 Dinoyo Mojokerto. ( Yuvi 
Erfiana Taznidaturrohmah & Pormono, 2020).
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Hasil penelitian yang terdahulu diperoleh bahwa ada pengaruh kegiatan montase

terhadap kemampuan motorik halus pada anak kelompok A di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 3 Surabaya ( Nofika Setya Andini & Rachma Hasibuan, 2016 )

Penelitian terdahulu yang di lakukan di TK PKK Pamong II Kecamatan Mojo

Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa kegiatan montase dapat meningkatkan

perkembangan motorik halus. ( Yesi karela & Veny iswantiningtyas, 2020)



Metode
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran secara detail dan komprehensif terkait implementasi penggunaan montase untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun di TK Islam Al Mashlahah.

Sumber datanya yang digunakan berupa data primer yang diperoleh langsung dari lapangan, sumber data akurat dan relevan terkait

media montase yang disiapkan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun. serta data sekunder yaitu

informasi pendukung berupa literatur dan dokumen Sekolah.

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, khususnya metode observasi, yaitu. pengumpulan data

melalui observasi lapangan terkait aktivitas informan yang terjadi di sekolah di mana peneliti menjadi partisipasi lengkap. Metode

wawancara di mana peneliti menyiapkan terlebih dahulu pedoman tertulis tentang apa yang akan ditanyakan terkait permasalahan

yang akan ditanyakan kepada informan. Implementasi pembelajaran selama ini. Dokumentasi merupakan data lapangan yang

diperoleh berupa foto kegiatan, RPPH dan sebagai sumber data. Dari sumber data yang didapat dapat menjadi bukti data yang

kongkrit terkait proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan metode Miles dan Huberman, yaitu

dengan kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan dapat mengambil sebuah Kesimpulan. Hasil data perolehan

data selanjutnya akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif, di mana data yang telah dikumpulkan akan diorganisasikan dengan

tujuan penelitian. Penelitian digunakan untuk penelitian pada objek di mana peneliti sebagai instrument.

Penelitian ini menggunakan triangulasi data untuk mengukur keabsahan data. Triangulasi dilakukan dengan cara

membandingkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui keakuratan data

atau informasi tersebut



Hasil
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Guru pada dasarnya sudah memahami terkait implementasi media montase hal ini dapat dilihat dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan, mulai dalam pembuatan lembar RPPH dan proses implementasi penggunaan media montase di 

dalam kelas Kelompok TK A KB - TK Islam Al Mashlahah. Dampak penggunaan media montase pada perkembangan 

motorik halus anak sangat baik

Penggunaan media montase sudah lama dipraktikkan di TK Islam Al Mashlahah.  media pembelajaran yang menarik dan 

bervariasi agar anak tidak bosan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media montase terjadi minimal dua kali per topik, 

dan media montase memungkinkan anak berimajinasi, mengenal gambar benda, gudang dan bangunan nasional, memperoleh 

kosa kata baru dan mengembangkan motorik halus anak melalui pemotongan, pencocokan, pelipatan, penataan, mengeleman

dan menyusun membentuk suatu karya

Dengan penggunaan media montase ini anak lebih fokus pada karya yang sedang dibuat, mampu memahami materi 

dengan mudah terutama dalam mengingat nama nama gambar benda, bangunan, nama keluarga masih banyak lagi tema yang 

bisa dikolaborasikan dengan media montase.

Peneliti melakukan observasi yaitu berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran sehari hari di kelompok belajar TK A. 

Pada pembelajaran harian, peneliti melakukan pengamatan dan peninjauan akan penggunaan media belajaran dan proses 

belajar mengajar di dalam kelas. Observasi lanjutan dilakukan dengan cara peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara terkait penyusun pembelajaran kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan guru 

dan peserta didik untuk menggali informasi yang lebih dalam terkait penerapan pembelajaran media montase dalam 

mengembangkan motorik halus anak di KB - TK Islam Al Mashlahah.



Pembahasan
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Dari hasil data yang telah dianalisis bahwa Implementasi Penggunaan Media Montase Dalam Meningkatkan Motorik 

Halus Anak Usia 4 – 5 Tahun Di KB TK  Islam Al Maslahah itu berhasil dan media montase bisa menjadi salah satu 

rekomendasi media pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak  Strategi yang di gunakan untuk 

meImplementasi Penggunaan Media Montase dengan memilih media yang relevan, guru memilih media montase yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, serta relevan dengan perkembangan anak, serta disesuaikan dengan tema 

pembelajaran.

Guru melihat antusias dan ketertarikan peserta didik dengan kegiatan pembelajaran montase yang di dalamnya terdiri dari 

kegiatan memilih gambar, menggunting atau mencocok, menyusun dan menempel. Interaksi yang efektif harus dilakukan 

oleh guru dengan peserta didik diman guru sebagai fasilitator anak dalam membuat media montase, guru juga mengajari 

dan mengawasi anak selama proses pembelajaran dan guru akan memberikan pertanyaan terkait apa yang di buat, ada 

gambar apa saja dan seputar pertanyaan pemantik yang berhubungan dengan tema. 



Temuan penelitian
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Faktor yang mendukung keberhasilan penggunaan media montase Pemilihan media yang relevan yaitu media montase

yang dipilih harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, tingkat kesulitan pembuatan montase dan juga

penyesuaian dengan tema yang sedang diajarkan. Serta, guru harus mampu menyajikan pembelajaran yang asyik dan

menyenangkan dalam membuat karya montase.

Keterbatasa Penelitian ini adalah Jumlah subjek penelitian ini hanya dilakukan di KB TK Islam Al Mashlahah

dengan jumlah subjek yang terbatas, keterbatasan jumlah tenaga pengajar dan waktu penelitian yang relatif singkat

mungkin tidak cukup untuk menangkap semua aspek yang perlu dipahami dalam pengimplementasian media montase

untuk menstimulasi perkembangan motorik halus pada anak usia 4 – 5 tahun di KB TK Islam Al Mashlahah



Manfaat penelitian
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Dampak Implementasi Penggunaan Media Montase Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Implementasi Penggunaan Media Montase Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 4 – 5 Tahun memberikan

dampak positif terhadap perkembangan motorik halus anak. Hal ini terlihat pada peserta didik yang terlihat antusias dalam

mengikuti kegiatan belajar dengan media montase, meningkatnya kemampuan motorik halus anak dan meningkatnya

kemampuan bahasa serta imajinasi yang anak miliki. contohnya anak bisa membuat karya, mampu mengekspresikan diri

dengan hasil karyanya dan anak mendapatkan kosa kata kosakata baru yang mestimulasi kemampuan bahasa anak. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan media montase dapat menjadi strategi yang Efektif untuk meningkatkan

kemampuan motorik halus pada anak usia 4 – 5 tahun di KB TK Islam Al Mashlahah. Hal ini sejalan dengan teori teori

pembelajaran melalui tahapan memilih, menggunting atau mencocok, menyusun lalu menempel mampu menstimulasi

perkembangan motorik halus dengan kegiatan yang menyenangkan dan media yang variatif dapat menstimulasi perkembangan

motorik halus anak usia dini . Maka dapat disimpulkan penggunaan media montase dapat menjadi mediator untuk

menstimulasi perkembangan montase pada anak.
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